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KOPERASI ADALAH AMANAT KONSTITUSI
• Sila ke-5 Pancasila berbunyi: “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”
• Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan membentuk

Negara Indonesia adalah untuk “memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdasakan kehidupan bangsa”

• Pasal 33 UUD 1945 menekankan politik perekonomian untuk mencapai
kemakmuran rakyat: Ayat 1 : Perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan; Ayat 4 : Perekonomian nasional
diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip
kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 
kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan
ekonomi nasional.

• Penjelasan pasal 33 UUD 1945 menyatakan bahwa koperasi merupakan
bangun perusahaan yang sesuai bagi dasar demokrasi ekonomi Indonesia
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KOPERASI ADALAH AMANAT KONSTITUSI

 Diharapkan menjadi sokoguru perekonomian
 Lembaga ekonomi yang sejak awal berdirinya negara disebut dalam

konstitusi, dinyatakan eksplisit dalam penjelasan UUD 1945. 
 Diinginkan oleh para Bapak Pendiri bangsa menjadi alat dan sarana

perjuangan untuk memperbaiki kesejahteraan umum (tujuan merdeka)
 Ditetapkan dalam Undang-Undang Tersendiri; Undang-Undang No. 79 

Tahun 1958 tentang Perkumpulan Koperasi Peraturan Pemerintah No. 60 
Tahun 1959 tentang Perkembangan Gerakan Koperasi; Undang-Undang No. 
14 Tahun 1965 tentang Perkoperasian; UU No. 12/1967 tentang Pokok-pokok
Perkoperasian; Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian; UU No. 17/ 2012 tentang Perkoperasian (dibatalkan MK)

 Ada Kementerian dan Lembaga khusus; dan di daerah pada era reformasi

3 / 17



DATA UMUM KERAGAAN KOPERASI 2019 menurut KUMKM

• Jumlah Koperasi Aktif: 123.048
• Sertifikat NIK (Unit): 35.761
• Jumlah Anggota: 22.463.738 
• RAT (Unit): 45.489
• Modal Sendiri : Rp70.923,07 miliar 
• Modal Luar: Rp81.190,06 miliar
• Aset : Rp152.113,14 miliar 
• Volume Usaha: Rp154.718,53 miliar
• SHU: Rp6.269,25 miliar
• Jumlah Manajer:  5.951 orang (2016)
• Jumlah Karyawan: 88.850 orang (2016)
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JUMLAH KOPERASI AKTIF DAN JUMLAH ANGGOTA
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Sumber data: Kementerian KUMKM
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Jumlah Koperasi Aktif dan yang RAT setahun terakhir
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Modal Usaha, Modal Luar, Volume Usaha, dan SHU (Rp juta)
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Sumber data: Kementerian KUMKM
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Sumber: Bahan Paparan Kementrian Koperasi dan UKM

Sebaran Koperasi Aktif Berdasarkan Wilayah Keanggotaan Kondisi 2018
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 Jumlah koperasi aktif atau 75.690 unit koperasi aktif (49,74%) aktif berada di Pulau Jawa
 76.484 unit koperasi aktif (50,26%) berada di luar Pulau Jawa. 
 Propinsi Sumatera Utara, Aceh, dan Sulawesi Utara memiliki jumlah koperasi aktif terbesar di Luar Pulau Jawa. 

Sumber: Laporan Kinerja kementrian Koperasi dan UKM 2018
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Koperasi Aktif 

 Jumlah koperasi aktif
tahun 2019 paling banyak
ada di Pulau Jawa dengan
provinsi terbanyak
anggotanya adalah Jawa
Timur (21.757 unit),  Jawa
Barat (13.247 unit), dan 
Jawa Tengah (13.164 unit).

 Paling sedikit ada di 
provisi Kalimantan Utara 
(476 unit) dan Papua 
Barat (608 unit)

Sumber: kementrian Koperasi dan UKM
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 Anggota koperasi tahun 2019 
paling banyak ada di Pulau
Jawa dengan provinsi
terbanyak anggotanya adalah
Jawa Tengah (5,7 juta), Jawa
Timur (3,6 juta), dan Jawa
Barat (2,04 juta) anggota

 Paling sedikit ada di provisi
Papua Barat (1.0342) dan 
Sulawesi barat (18.788 ) 
anggota

Sumber: kementrian Koperasi dan UKM
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Sumber: Bahan Paparan Kementerian KUMKM
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Persentase Koperasi Simpan Pinjam Menurut Tingkatanya, 2018

Rata-Rata Posisi Tabungan, Deposito, dan Pinjaman yang 
Diberikan Koperasi Simpan Pinjam (juta rupiah), 2017-2018

 Rata-rata nilai tabungan naik 7,40 persen menjadi 1,50 miliar rupiah. Sedangkan rata-
rata nilai deposito naik sebesar 6,56 persen menjadi 1,40 miliar rupiah. 

 nilai pinjaman yang diberikan kepada anggota koperasi simpan pinjam selama 2018 rata-
rata sebesar 4,56 miliar rupiah. Nilai tersebut naik sebesar 7,48 persen dari tahun 2017

Sumber: BPS
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Rata-Rata Jumlah Anggota, Peminjam, dan Peminjam dengan 
Kredit Bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam, 2018

 koperasi simpan pinjam di Bali dan 
Nusa Tenggara paling banyak
mempunyai anggota rata-rata 
sebanyak 2.715 orang per koperasi.

 koperasi simpan pinjam di Maluku 
dan Papua mempunyai rata-rata 
jumlah anggota terkecil, yakni
sebanyak 346 orang per unit 
koperasi.  

Sumber: BPS
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Rata-Rata Pendapatan, Beban, dan Sisa Hasil 
Usaha Koperasi Simpan Pinjam (juta rupiah), 2018

 koperasi simpan pinjam di Maluku dan Papua 
berhasil membukukan SHU terbesar, yakni
rata-rata sebesar 888 juta rupiah, 

 koperasi simpan pinjam di Bali dan Nusa 
Tenggara sebesar 363 juta rupiah. 

Sumber: BPS
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Rata-Rata Aset Koperasi Simpan Pinjam 
(juta rupiah), 2017-2018

 kenaikan aset dari tahun sebelumnya. 
 Aset koperasi simpan pinjam pada tahun

2018 adalah sebesar 6,90 miliar rupiah, 
mengalami kenaikan sebesar 7,40 persen
dari aset pada tahun 2017.

Sumber: BPS

Komposisi Pasiva Koperasi Simpan Pinjam 
(juta rupiah), 2017-2018

 Rata-rata kekayaan pasiva koperasi naik pada 
tahun 2018

 Kekayaan bersih 2,4 M, kewajiban lainnya
804 juta, pinjaman 646 juta, simpanan
anggota 3 M
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